KONDISI DAN FAKTOR-FAKTOR PENYOKONG
MELUASNYA ISLAM KE LUAR SEMENANJUNG ARABIA

Oleh : Umar Asasuddin Sokah

1. PENDAHULUAN

Setiap bangsa tentu mengenal pasang-naik dan pasang-surut dalam
sejarahnya. Hal ini tergantung dari dua faktor. Pertama, situasi dan
kondisi dalam negeri sendiri. Kedua, situasi dan kondisi luar negeri yang
mengelilingi negeri itu. Apabila kedua faktor tersebut saling menguntung-
kan, maka sesuatu bangsa itu akan mengalami pasang-naik. Tapi sebaliknya
apabila kedua hal tersebut tidak menguntungkan atau merugikan maka
bangsa itu akan mengalami kemunduran.

Bangsa Arab, umpamanya, yang ada di Semenanjung Arabia, sebelum
kedatangan Islam tak begitu dikenal oleh dunia internasional waktu itu.
Tapi dengan kedatangan Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
~Nabi untuk seluruh bangsa dan segala zaman, karena sesudah beliau
tak akan ada Nabi yang diutus- maka bangsa Arab dengan Islam sebagai
agamanya, dalam masa kurang dari satu abad-dapat menguasai sebagian
besar dunia selain dari Semenanjung Arabia, seperti Spanyol, Afrika Utara,
Suria, Palestina, Irag, Mesir, Libia, sebagian besar Asia Kecil, Afghanistan,
daerah yang sekarang disebut Pakistan, Rurkmenia, Uzbek dan Kirgis,
Cyprus, Sicilia.

Karena hal tersebut timbullah pertanyaan bagi kita apa sebetulnya
yang mendorong mereka berbuat demikian. Kekuatan apa yang ada di dalam
negeri mereka. Dan bagaimana situasi internasional waktu itu? Untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut di bawah ini akan diterangkan
hal-hal seperti berikut : kondisi suku-suku Arab sebelum kedatangan Islam,
unsur ajaran Islam yang dapat mempersatukan seluruh Semenanjung Arabia
yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad saw., faktor pemimpin sesudah
wafatnya Nabi, dan situasi luar negeri waktu itu dan faktor-faktor yang lain.
Akhirnya makalah ini akan ditutup dengan kesimpulan. Pembahasan di sini
terutama difokuskan pada aspek politik, bukan aspek agama, pada masa
permulaan Islam. '

2. KONDISI SUKU-SUKU ARAB SEBELUM KEDATANGAN ISLAM

Pada zaman Jahiliyyah penghidupan utama suku-suku di Semenanjung
Arab ialah berdagang di samping beternak dan bertani. Sebuah suku
dikepalai oleh seorang kepala suku. Ketuaan dan penghormatan yang merata
karena kebijaksanaan dan kepintarannya dalam menyelesaikan sesuatu
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pe rs?alz.m’ meimpuku Di Semenanjung ini terdapat banyak s it

men]:.idl k?paa}:kah- Aus dan Khazraj di Medinah, 'Ab.s darll i

Q'umsy S, an’g keduanya keturunan Ghatafan, Q1 Tlm.lll';) al;] bevous-
?elrél:\al;:z :;;::Jga];]alfu Bakr dan banu Taghlib, dan yang lain masih bany

; eperangan

Suku-suku tersebut saty sama lain biasanya terlibat daliiliﬂ bpe rll)angstmg

rilla yang disebut dengan Ayyamul *Arab. Peperang_an' gt

gae:ap); bulan atau beberapa tahun, tergantung kepac.la 51ituas1a Tt Be

Peperangan itu. Pada mulanya dalam peperangan ltli bmtgan i} T

berapa orang saja sebagai akibat dari pertengkaran per baeberapa seang

hinaan pribadi, atau sebab-sebab yang lain, Pertengkar'an iy Gperidh

berobah menjadi urusan Sémua anggota suku. Kedamaian a ang Icbih sediki
dengan ikut sertanya golongan ketiga Yang netral. Suku y

engimbangi
jatuh korbannya membayar kepada musuh uang ﬁdya.h u;lluk mengi
jatuh korban yang banyak diderita oleh musuhnya itu.

) jadi antara
Begitulah keadaannya pada Hap (Perang) Bu ath.yalllg ilgralya peda
suku Aus dan Khazraj dj Medinah yang mencapai klim

janjian

Nabi di Mekicah, Pertemuan itu disebut ngzgian

Aqabah ke-1, Ppaq, tahun  berikutny, (622) diadakan pula]tn elzaga Aodea

Aqabah ke, Waktu ity mereka berjumlah 75 orang. Mereka enigikkar

sumpah setia dap bersedia berperang bersama Nabi unt.uk nlngikumya

gama Allah. Ha] jp; Meratakan jalan bagi' Nabi dan pﬁfnglkUt'P na umat

untuk berhijrah ke Medinah, Paq, tahun 623 M. Nabl‘serta se . elin
Islam hijrah ke Megipgy, 2 Dan disinilah beliau mendirikan Nega

- ir,
: a, Mes
wafat, meluas ke Suria, Iraq, Persi

L al-Fijar
bi diangkat menjadi Rasul terjadilah Perang

| o bulan-
4Ng ini disebut demikian karena ja terjadi pada
bulan yang diharamkgap padanya

‘idah,
berperang seperti pada bulan Ztl"llm?; Nabi
Zul Hijjah, Muharram dap Rajab 3 Peperangan inj terjadi am?mkadan suku
suku Quraisy dap sekutu-sekUtunya suku Kinanah disatu piha

Wazin di pihak Yang |

¢ an
ain. Muhammad sebagai seorang pemuda dikatak
ikut dalam Peértempuran jty rangan
PePerangan yang ey, dan termasyur ialah l;:l::u Bakrt
SUS) yang terjag Pada akhir abad ke-5 antara Ba timbu!
n keluarganYa banuy Taghlib gj timur-laut Arabia. Perte“gk.arar]l(u Bakr
N3 seekor untg kepunyaan Storang perempuan tua dari su
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yang bernama Basus, yang telah dilukai oleh seorang ketua suku Taghlib.
Menurut cerita sejarah Ayyam peperangan ini berlangsung selama 40 tahun
dengan serangan dan perampokan yang silih berganti. Sementara itu gejolak
peperangan dibangkitkan oleh nasehat-nasehat yang berupa syair. Peperangan
itu berakhir kirakira 525 M. melalui penengahan Al-Mundhir ke-3 dari
al-Hirah,4 yaitu setelah kedua belah pihak habis-habisan dalam pe;w,rangan.5

Demikianlah peperangan antara suku-suku di Semenanjung Arab
merupakan hal yang biasa. Karena adanya peperangan yang silih berganti
itu mereka sudah terlatih berperang serta mengerti siasat perang. Peperangan
itu telah menghasilkan beberapa panglima perang yang kenamaan seperti
Khalid ibn Walid, Amr ibn Ash. Di zaman Nabi, terutama setelah beliau
hijrah ke Medinah, peperangan itu masih diteruskan yang terjadi antara
Nabi beserta pengikutnya kaum Muhajirin dan Ansar disatu pihak, dan
suku Quraisy Mekkah di pihak 'lain. Setelah Muhammad wafat, Abu Bakar
sebagai pengganti beliau meneruskan misi Islam. Di zamannya terjadi
perang riddah yang memakan banyak korban. Setelah seluruh Semenanjung
Arab tunduk kepada Khalifah Abu Bakar, yang berarti perang antara suku
tak diperbolehkan lagi, maka al-Muthanna ibn Harithah, kepala suku Banu
Shaiban, tanpa ada aba-aba dari Abu Bakar, menyerang Sawad, daerah
yang subur di Mesopotamia Tengah tahun 633 M. Dia berani mengadakan
agresi itu karena dia mengetahui adanya disintegrasi dalam wilayah Kerajaan
Sasan. Setelah serangan itu berlangsung beberapa bulan barulah bantuan
dari Medinah datang yang dipimpin oleh Khalid ibn Wa_lid.6

Andaikata Muhammad sebagai Nabi dan Rasulullah diutus pada
masyarakat yang tak suka berperang, barangkali Islam tak akan berkembang
ke seluruh dunia. Tapi dengan diutusnya Rasulullah di Semenanjung Arab,
maka Islam dapat berkembang ke seluruh dunia yang terpenting waktu itu.
Hal ini sesuai dengan misi yang dibawanya yaitu untuk seluruh umat
manusia di semua tempat dan zaman sampai hari kiamat.

3. FAKTOR AJARAN ISLAM

Sebelum Islam datang tiap-tiap suku di Semenanjung Arab mem-
punyai patung-patung dan tempat-tempat suci yang mereka puja dan
mengadakan korban di tempat tersebut. Patung-patung itu berdiri dengan
megahnya terpisah dari patung-patung suku lain yang dipandang sebagai
asing dan musuh. Untuk pertama kali dan untuk selamanya Islam telah
membuang halangan-halangan buatan itu dengan memberikan agama yang
sama dan satu untuk semua suku dan membawa semuanya di bawah
undang-undang Tuhan yang sama dan satu.

Sejak semula Muhammad saw. telah mengerti bagaimana pentingnya
mempersatukan semua suku ke dalam satu kesatuan yang kompak. Walau-
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pun kesuksesannya tidak absolut, tak seorangpun dapat mengingkari b"i‘:ﬁ
dalam menghadapi keuletan bangsa Semit asli itu --suku Arab team;eguh
bangsa Semit- yang dengan sifat itu orang-orang A'rab befPeSaI“ci] i
kepada tradisi-tradisi dan praktek-praktek lamanya, dia mer'nperoe byaliod
hasil gemilang.” Nabj mengumumkan kepada pengikut-pengikutnya ot
Islam membatalkan kewajiban dan tugas-tugas zaman Jahiliyah. Un.lpamakan
beliau mengumumkan bahwa hubungan darah dan jumlah anak tidak atak
membantu Seseorang di hari kiamat. Beliay juga mengatakal_l gahwa
ada hak waris bagi orang-orang mukmin dan orang-orang kafir.

Dan keinginan suky menda
menyebabkan mereka se
Nabi Muhammad saw.,
berikan Islam menentang
pembalasan dendam, ke
kemenangan Muhammad,
1/5 dari harta rampasan
4/5 lagi dibagikan untyk
bagian itu Jebih kecil,
Peperangan, dan 3/4 lagi

Demikianlah semug

patkan harta rampasan perang,-hal 1t;‘
lalu mengikuti segala ekspedisi yang dllakuks.‘
serta keamanan yang lebih meyakinkan yang dl
PEPerangan antara sesama umatnya karena P”“Sép
dua hal ijtu memberikan saham besar kepada
Sebab Islam telah menentukan bahwa hanya
Perang yang diambil oleh negara, sedang y]aﬂg
mereka yang ikut perang.’ Sedang sebelum Is 3;;
Yaitu 1/4 untuk kepala suku yang mengepa
untuk mereks yang ikut berperang.

suku Arab, yang pada mulanya bermusuhan 1taur;
dapat dipersatukan dengan ikatan Jslam. Dengan kata lain peperaﬂguh
di antara mereksq dilarang. Tapi dengan adanya ayat-ayat yang menyufng
berperang atay berjihad fj sabilillah, maka bakat mereka untuk berperd g
itu tersalur juga. Baca Umpamanya ayat ke-29 surat At-Taubah Yann
menyuruh kaym muslimin memerangj bangsa yang tidak beragama qenﬁan
46ama. yang benar; atau ayat ke.q] surat Ash-Shaf yang mengaﬂjurtzu
umat Islam berjihag di jalan Aflap apakah dengan harta benda 2
dengan jiwa, Dan ayat

. ad
o -ayat lain yang menyuruh berperang atau bemh
di jalan Allah masih banyak.

4. FAKTOR PEMIMPIN

Watak Orang-orang Arap Yang paling menonjol ialah mudah tersmgg‘_‘lg%'
Watak inj dapat dibagi ke dalam dug kategori. Pertama; buas (.w‘ldnj
ini sifat Orang Arab jty umumnya tak dapat ditahan. Cm-ng'
kebuasan iy, ialah serakah, keinginan mendapatkan harta rampasan, meé

. . mem-
Utamakan kenikmatap badani dap kebanggaan yang kasar. Kedua; me
Punyai sifat.gifas yang lebj

itu ditekap

i aan
dalam kekuatan dan kegemt;;r?}in
- Naufal jbn Waraqah, Omayya



Abi Salt, Zaid ibn ’Amr, Othman ibn Huwairith. Mereka ini semua,
sebelum kedatangan Muhammad, telah memikirkan tentang monoteisme.
Dan bahkan pribadi Nabi dan seluruh sikap mentalnya merupakan hasil
dari sifat ini, dan sampai hari ini menjadi keistimewaan orang-orang Arab
yang jelas.

Kedua aspek watak orang Arab itu ada pada para sahabat Nabi,
sebagaimana juga Nabi sendiri mengetahui ciri-ciri psikologis yang dominan
penduduk negerinya. Mayoritas sahabat berkarakter seperti yang pertama :
emas dan harta benda ingin mereka miliki semuanya. Kebanyakan sahabat
yang terhormat terutama Panitia Pemilihan Khalifah yang ditunjuk oleh
Umar, memperoleh kekayaan yang melimpah ruah. Zubair meninggalkan
harta kekayaan sejumlah 50 juta dirham. Abdur Rahman ibn *Auf memiliki,
ketika ia meninggal dunia 1.000 ekor unta dan banyak uang tunai, sehingga
masing-masing dari empat orang jandanya (ada yang mengatakan tiga),
setelah dikurangi bagian untuk anak-anaknya, memperoleh 80 sampai
100 ribu dirham. Sa’ad ibn Abi Waggas memiliki istana yang bagus
dekat kota Medinah, tempat ia tinggal bermewah-mewah dan tentram.
Talha meninggalkan harta kekayaan dikala ia meninggal 2.200.000 ditham
dan 200.000 dinar secara tunai. Modal dan tanahnya berharga 30 juta
dirham.!!

Tetapi sebaliknya watak Abu Bakar dan Umar sangat berbeda.
Keduanya sangat takut kepada Tuhan, dan setelah Nabi wafat, mereka
bermaksud menjaga Islam seperti sediakala dengan cinta dan loyalitas
yang tak luntur. Tepat sekali jika dikatakan bahwa sekiranya bukanlah
Abu Bakar dan Umar yang menjadi Khalifah ke-1 dan ke-2, maka Islam
tentu akan musnah dengan wafatnya Nabi. Aspirasi mereka bukan men-
dapatkan kekayaan dunia. Agama adalah kecintaan utama mereka, dan
kejayaan Islam adalah satu-satunya tujuan mereka. Hidup mereka sangat
sederhana.

Ketika Abu Bakar di bai’at menjadi Khalifah di Medinah, hampir
semua suku Arab bangkit menentang agama Islam untuk memperoleh
kebebasan mereka seperti semula. Hanya Medinah, Mekah dan Ta’if saja
yang tetap patuh kepada Khalifah.}2 Mereka pada umumnya tak mau
membayar zakat seperti di masa Nabi. Bahkan Medinah sendiri diancam
oleh pemberontakan kaum Badui yang dipimpin oleh suku Ghatafan
yang berkuasa. Begitu juga di Arab Tengah, di Yaman dan lain-lain.
Dalam keadaan gawat seperti itu Abu Bakar bertindak yang menunjukkan
kepribadiannya yang sesungguhnya. Dia bertindak bukan seperti seorang
jeneral yang bijaksana, tetapi kelakuannya seperti seorang pengagum Nabi
yang berdedikasi, yang tergantung pada kekuatan gaib Islam dan pembelaan
Tuhan, menganggap enteng semua bahaya, dan dia yang berpegang teguh
akan keyakinan yang fanatik terhadap prinsip-prinsipnya, memperoleh
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hasil-hasil yang luar biasa.

o edisi

Di samping situasi yang genting itu Abu Bakar mel-lgmr;kann:(dspsaw.,
ke utara, yang sebelumnya telah dipersiapkan ol_eh Nabi MPU atr,r:grangkata“
tapi karena beliau wafat ekspedisi ity terpaksa dibatalkan. ember gt
ekspedisi itu dapat tantangan dari orang-orang Islam yang engiriannya
seperti Umar ibn Khattab, tetapi Abu Bakar tetap padf;hpa perintah
untuk mengirim ekspedisi jtu_ Sebab, dia mengatakan b WAbu Bakar
yang dikeluarkan oleh Napj harus  dijalankan tanpa syarat, P
sukses dalam mendapatkan keuntungan terhadap orang-orang Badan dari
tidak meémpunyai disiplin jty. Sokongan datang dari Mekkah engaruh
orang-orang Baduj Hijaz yang tetap loyal berdiri di bawah p Bahkan
Mekkah dap Medinah untuk melaksanakan eksistensi politik bebas.ak harta
pasukan yang dikirim e utara kembalj dengan 1'nemba\’vf'113bany
rampasan dan tanpa menghadapj perlawanan yYang serious.

Dalam keadaan situasi sep
tangguh yang tak diragyj lagi
Dia adalah Storang jenera] Ar,
Dia adalah Khalid ibp Walid, se
dan kurang yakin terhadap ag
Abu Bakar menyetujui tindak
suku-suky yang murtad gj Ar

erti itu muncullah scorang jeneral jg::;g
kemampuaﬂnya memimpin peper:;nman.
b yang terbesar untuk Semua}zti-hati
Orang yang berani dan ganas, ber mewah-
Ama,*) serakah dan suka hidup n;kkﬂ"
an Khalid yang brutal itu menak l;t ini
abia Tengah, Pertempuran yan& seng
dapat dimenangkan Khalid pady Peperangan "Aqraba 633/11. i
Setelah  selyryp, suku  dj Semenanjung  Arabia dapat dltaklungka”
maka Khalid, yang mengetahy; bahwa situasj gj Iraq sangat menguntu ikut-
i iserang, Meéngerahkan suky Bany Syaiban dan para P?nﬁif ini
Nya yang berada g; Perbatasan daerap, Persia itu untuk maju. et if itu
menurut Bakhsph!s datang dari Khalid, tapi menurut Shaban'® in.ISIat dan
datang darj al Muthanp, ibn Harithah, kepala suku banu Syalb-aflr; i
Khalid beserty Pama prajuritny, Meémbantu mereka tanpa adanya izi ar
enurut Grunebaum” lain lagi, bala bantuan datang jelas
bawah pimpinan Khalid. Yarﬁja ;
tapi siapa inisiatornya, - tanya-
Syaiban atay Khalid-- masih menjadi tanda
- Hirah dapat diduduki,

nty Pertempurap itu

h—-—-—'—‘—-—-_.__‘_

Y
€Pada Nabi. Dalam meniaW3b_Pcrtany$n yakin
"gddakan pembelaan bahwa dia kuraMazahi'b"’
beragama, Ly Nabi (Abu Zahrah, ng un
Ya akan membelah dada semua ora

dia me
u betul-betul
» "Apakah g
dia beragam, 9



Gerakan yang sama dikerahkan juga dari Medinah untuk melakukan
serangan ke Suria. Untuk tujuan itu Abu Bakar mengirim tiga buah
detasemen pada musim gugur tahun 633 M. Masing-masing detasemen itu
dipimpin oleh ’Amr ibn As, Yazid ibn Abi Sufyan dan Surahbil ibn
Hasanah. Ketiga detasemen itu diperkuat dengan detasemen yang dipimpin
oleh Abu Ubaidah ibn al Jarrah, dan segera setelah itu dia menjadi
jeneralisimo untuk seluruh angkatan yang ada di Suria. Karena situasi
agak gawat maka Abu Bakar menyuruh Khalid ibn Walid pergi ke Suria
untuk membantu kawan-kawannya di sana.!® Dalam peperangan yang
sangat menentukan itu, Khalid dapat memenangkan pertempuran Yarmuk
tahun 636 M., yaitu dua tahun setelah Abu Bakar wafat. Penyerahan Suria
dilakukan oleh Umar, yang menggantikan Abu Bakar sebagai Khalifah ke-2
sesudah Nabi.

Sebelum Abu Bakar wafat, dua front dunia yang kuat waktu itu
—front Suria di bawah jajahan Byzantium dan front Iraq di bawah Sasan-
sedang dihadapi oleh Islam. Karena Abu Bakar hanya memerintah selama
dua tahun (632—34), maka Umarlah yang bertanggungjawab untuk
memenangkan kedua front tersebut. Untuk melaksanakan maksud itu
Umar harus mengadakan mobilisasi umum terhadap semua suku Arab
dan termasuk para bekas' pemberontak peperangan riddah untuk bertempur.
Untunglah waktu pemberontakan riddah Umar bersikap menolak untuk
memerangi para murtaddin. Barangkali itulah sebabnya kenapa mereka
mau mengabulkan permintaan Umar, di samping tentunya untuk mendapat-
kan harta rampasan perang. Tapi celakanya front Suria berada di bawah
komando Khalid atas perintah Abu Bakar, padahal Khalid ini adalah
orang yang paling anti terhadap para murtaddin, bahkan dia menyapu bersih
semua suku yang murtad itu di Arab Tengah. Untuk mengadakan ke-
serasian dalam tentara, maka Umar mengangkat Abu Ubaidah untuk
mengepalai seluruh angkatan yang ada di front Suria, dan Khalid berada
di bawah aba-aba Abu Ubaidah, walaupun kecakapannya kurang jika
dibandingkan dengan Khalid. Dan Khalid pun mengerti bahwa hal itu
suatu tindakan seorang negarawan yang bijaksana. Begitu pula di front Iraq
diangkat Sa’at ibn Abi Waqqas, seorang Quraish yang tak begitu menonjol
dalam soal kemiliteran, tapi hubungannya cukup banyak dengan Arab
Tengah dan bersedia bekerja sama dengan bekas-bekas pemberontak di
sanal? Dan alhamdulillah, berkat kejeniusan Umar, kedua front itu
dapat dimenangkan, walaupun banyak memakan korban jiwa.

Demikian ulasan Shaban dalam bukunya Islamic History. Dan saya
setuju dengan ulasan Shaban ini, dan kurang setuju dengan ulasan yang
dikemukakan oleh Shibil Nu’many yang mengatakan bahwa Khalid dipecat
dari komando angkatan perang, karena beliau menolak memberikan progres

report peperangan kepada Umar.

17



4—44) itu

Pemerintahan Umar yang berlangsung selama 10 Itz;hunls st?:gian e

enaklukkan daerah-daerah Suria, Palestina, Iraq, et

gzpaath n;ran dan Mesir. Pada daerah-daerah terseb}lt Un}arn Tsiam V4TS

c:;-pola pemukiman militer, sistem keuangan bagi kerajia cedikit aglk

ﬁerpusat di Medinah serta mengangkat para gubernur.nir:h agn Ulsonii, B4

bebas kepada Pemerintah pusat, Adapl,.ln dglan_l pementEl i pelotak dasar

Bani Umayyah peluasan daerah masih dllanju'tkan,t - 511 i g T

kerajaan Islam yang meluas sampai ke Spanyol di Bara ialeh martaitn
adalah Umar ibn Khattab. Sedangkan Abu Bakar tugasnya a oya it

jalan dan merintis bagi Umar yang melanjutkan tugas-tuga

- faktor
Dengan keterangan tersebut dj atas dapat dimmpulkillﬂinbag;‘iim me-
pemimpin sangat menentukan, di samping faktor-faktor a f;buah —
nentukan siasat sebuah negara serta perluasannya. A‘pélagl § menghadapi
yang baru saja muncul seperti negara Islam Medinah ini, yangiMuhammad’
dua kekuatan besar : Byzantium dan Sasan. Pimpinan negara dar i
Abu Bakar dan Umar serta Khalig sebagai panglima perang menjadi
seakan-akan telah diatur oleh Allah SWT. Andaikata Umar yzi'ltgaklukkan’
Khalifah ke-1, tenty para pemberontak riddah tak akall_k lt embr
sebab dia anti perang riddah. Demikian pula halnya jika Umar iku ikapny3
kan sokongan untuk memerangi pemberontakan riddah, tentu

4 :
n Khali
terhadap bekas pemberontak akan sama dengan Abu Bakar da o
tak mau meénggunakan mere

5. FAKTOR LUAR NEGER]

3.1 Kerajaan Sasap di Iraq dan Tran 226 M.

Kerajaan Sasan gj Iraq dan Iran yang didirikan pada tammilaﬂgnya
dalam bentyk yang lebih disentralisasikan, mencapai masa ge];ushirva"
baik dalam kekuatan dap kebudayaan pada masa lii‘ifrleri“tal,lan atas ke
(531-579), yaitu dengan dimenangkannya mahkota i 7 oroaster
bangsawanan, Orang-orang munafiq yang menentang asars 589—628)
ortodox dilenyapkan, Pada masa pemerintahan Khursaw Parviz (- an Sasaf!
terjadilah PePerangan besar terakhir22 antara Bizantium dan keraja i

3 meﬂduduk:
i (603~628). Pada tahyp 612-614 kerajaan Sasan dapat i
Suria dengap bant

& Cross
Uan orang-orang Yahydj yang berontak. The Tlru:dadain)-
dipindahkan dap Yerusalem e ibukata Sasan Ctesiphon (A itu pad?
dan pada tahup 619 daerah Mesir diduduki pula?? Karena
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tahun 622—-25 Heracliusn menyerang daerah Sasan via dataran tinggi
Armenia. Pada tahun 627 Heraclius menyerbu Mesopotamia, dan tahun 628
dia mendapat kemenangan dekat Ctesiphon, ibukota Sasan. Khursaw Parviz
dibunuh, perdamaian dengan kerajaan Sasan dibuat, sedangkan the “True
Cross” dipindahkan kembali ke Yerusalem (630).25

Setelah terbunuhnya Khursaw Parviz, para anggota keluarga r:?'a
termasuk dua orang wanita berlomba-lomba untuk naik tahta kerajaan, 6
sehingga antara Khursaw (628) dan Yazdagird 111 (632), ada belasan raja
silih berganti naik tahta. Di samping keadaan yang gawat itu terdapat
pula pertentangan agama antara pengikut-pengikut Zoroaster dan umat
Kristen dengan kedua aliran Nestor dan Monoﬂsit-nya.u Selain dari itu
menurut Holt dkk., di Iraq terdapat bangsa Arab musta’riba, yaitu orang-
orang Arab yang pindah ke sana dan menyesuaikan diri dengan penduduk
di daerah yang merecka tempati itu. Mereka ini turut membantu pényerang
dari kerajaan Islam di Medinah.

Dengan demikian ternyata bahwa keadaan di daerah Mesopotamia
yang subur itu sangat menguntungkan bagi Negara Islam yang baru berdir
di Medinah untuk diserang. Itulah sebabnya al Muthanna, kepala suku
Syaiban, tanpa ada aba-aba dari Medinah menyerbu daerah tersebut.
Karena itu pendapat yang mengatakan bahwa kerajaan Sasan masih dalam
keadaan kuat sukar untuk diterima. Sebab kalau demikian halnya, tentu
serangan orang-orang Arab tidak akan berhasil.

52 Koloni Bizantium di Suria dan Mesir

Situasi di Suria agak berbeda dari kerajaan Sasan. Di samping adanya
orang-orang musta’riba sebagaimana di Iraq, negeri ini dijajah oleh kerajaan
Bizantium. Kebudayaan Helenistik yang dipaksakan di daerah ini sejak
ditaklukkan oleh Alexander (332 SM.) tidak berurat berakar pada rakyat
dan terbatas pula bagi penduduk kota. Penduduk desa tetap sadar akan
perbedaan rasial dan kebudayaan di antara mereka dan penjajah. Antipati
rasial ini antara penduduk Semit (Sami) Suria dan penguasa-penguasa
Yunani ini bertambah dengan adanya berbedaan sekte. Gereja Monofisit
Sura menekankan bahwa Kristus hanya mempunyai satu sifat, yaitu
sifat ketuhanan, bukan dua (Tuhan dan manusia). Menurut Gereja resmi
dalam diri Yesus terdapat dua sifat, sifat ketuhanan dan sifat kemanusiaan.
Dalam pada itu Gereja resmi ini memberi tekanan pada sifat kemanusiaan
Yesus. Aliran Monofisit yang banyak dianut di ‘Mesir, Suria dan Armenia,
menekankan sifat ketuhanan dalam diri Yesus. Di balik perkembangan
dan perlawanan gereja Suria yang terpecah ini, tentu saja terletak rasa
kebangsawanan setengah terselubung dan tertekan.2’ Hal ini ditambah lagi
dengan dibebaninya rakyat Suria dan Mesir dengan pajak yang tinggi
untuk membiayai perang antara kerajaan Bizantjum dan Sasan.
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Dengan latar belakang sejarah yang demikian, walau bagaimana pUﬂ_
kuatnya kerajaan Bizantium waktu itu, tapi karena tak ada dukungaﬂl C_lafl
rakyat setempat, maka susahlah baginya untuk mempertahankan negeri 1tU
Sebab rakyat setempat sudah bosan dijajah. Lagi pula rakyat Suria m%,
sebagaimana orang-orang Arab lainnya, termasuk rumpun bangsa Sami.

Karena itu mereka merasa lebih dekat dengan orang Arab dari pada orang-
orang Yunani.

Penduduk Mesir yang terdiri dari keturunan Hami, juga merasa lebih
dekat dengan bangsa Arab. Karena itu Amr ibn ’Ash yang menyerang
Mesir (akhir 639), dan telah mengetahui situasi negeri itu sebab dia
telah pergi kesana beberapa kali dalam rangka perdagangan, dengan mu.d i
dapat menaklukkannya, Hal ity ditambah lagj dengan kegagalan Bizantium
mengirimkan bala bantuan ke Mesir, sebab adanya keributan dalam negerl
dan peperangan di Ital 30

Ketiga negeri tersebut gj atas -Iraq Suria dan Mesir-- merupakan

basis bagi kerajaan Islam untuk meluaskannya lagi ke arah timur dan b_ar'at-
Situasi dalam negerj yang akan ditaklukkan sesudah ketiga negerl o
diduduki tidak diuraikan dj sinj. Tapi ada satu negeri Eropah yang situast®
nya agak berbeds - negeri Spanyol, akan diterangkan di bawah ini.

5.3 Kerajaan Goth di Spanyol

Suku Goth adalap salah satu suky bangsa Jerman yang menjajall
Spanyol sejak + abad ke4 M 31 py bawah kekuasaannya rakyat Spany©
$angat menderita, Orang-orang kaya, bangsawan dan kelas-kelas yang men”
dapat hak-hak istimews, dibebaskan darj pajak. Beban negara seluruhﬂyﬁ
ditanggung oleh rakyat kelas menengah. Seorang budak atau pekerja tand
(serf) tak boleh memiliki sesuaty apapup yang dapat dikatakan miliknyd-
Begitu juga ang-onng Yahudi yang bermukim di sana diperlakukan

. : akﬂns
: : €BItu matang dan cepat pula dilaksan di
Sehll‘lgg'a Usaha itu  gagy total. Sejak waktu itu semua orang Yahuk
oAl budale baik lakilaki dan Perempuan, orang tua atau anak-ana®
Orang tua dibepgsy

inaksa
4N menganut i anak- uda dipak
menganyt agama N ga agamanya, tapi anak-anak m

asrani,

Team D;;?L}sanlzh latar be].akang situasi di Spanyol sebelum penaklu_];i(;z
ditam-b ah UE; adanya 1352 jengkel yang mendalam dj kalangan rakyat J ki
di sana yanp t?d oan perlakuan terhadap kaum Yahudi yang iy ngan
Ke Aftiky % tl ak sepantasny,, mereka banyak yang lari minta P"'ﬂ"“d;j i
kekuasaan Wa?'rg 1(M Torko dan Aljazair sekarang) yang berada di -asanﬂ
ialah ; (705—?17)- Waktu ity yang menjadi Gubernur di 47

usa, dan rakyat dj daerah ity mendapatkan kebebasan agama
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keadilan yang merata. Sementara itu Julian, Gubernur Ceuta di Spanyol,
mendapatkan perlakuan yang tak baik dari Raja Roderick, raja Goth
terakhir, melalui anak putrinya Florinda. Karena itu gubernur ini meminta
kepada rakyat yang telah melarikan diri ke Afrika Utara untuk memohon
bantuan agar membebaskan mereka dari perlakuan yang tak baik raja-raja
Goth. Permintaan itu dikabulkan oleh Musa. Dia mengutus seorang kurir
ke sana untuk menyelidiki situasi. Kurir itu melaporkan bahwa situasi
di sana sangat menguntungkan. Lalu dia mengirimkan Tarik bin Ziad,
letnannya yang tercakap, ke Spanyol. Tarik mendarat di Gibraltar (Jabal
Tarik) dengan 7000 orang tentara tanggal 50 April 711. Setelah Gibraltar ini
dibentengi sebagai pangkalan perang, dia meneruskan perjalanan ke propinsi
Algericas di bawah gubernur Theodomir. Orang-orang Goth yang mencoba
menghalanginya, hancur berantakan. Dari sini dia meneruskan perjalanan
ke Toledo. Sementara itu tentara Tarik bertambah menjadi 12.000 orang
yang dikirim oleh Musa. Setelah mendengar penyerbuan dari selatan,
maka Roderick yang sedang berada di utara, segera mengumpulkan tentara-
nya yang berjumlah sebanyak 100.000 orang. Kedua tentara yang tak
sebanding jumlahnya itu beriempur di kedua pinggir sungai Guadalete,
sebelah utara Medina Sidonia (September 711). Dalam pertempuran ini
Roderick mati karena dibenamkan ke dalam sungai Guadalete. Setelah
kematian Roderick ini, maka orang-orang Spanyol terbuka hatinya menerima
orang-orang Arab. Dan hal ini adalah kemenangan yang menentukan.

6. FAKTOR-FAKTOR LAIN

Selain dari faktor-faktor tersebut di atas, maka yang tak kalah
pentingnya ialah faktor waktu. Andaikata Abu Bakar tidak mengirimkan
bantuan ke front Irag dengan cepat, tentu Yazdagird III mempunyai
cukup waktu mengadakan konsolidasi dalam negeri untuk memukul mundur
umat Islam yang menyerbu negerinya itu. Tapi karena cepatnya datang
serangan dari umat Islam (633), padahal dia baru setahun memerintah (632),
maka konsolidasi yang diharapkannya kurang mengenai sasaran. Sungguh-
pun begitu dia dapat memenangkan Peperangan Jembatan (634). Barangkali
karena kemenangan ini rakyat Persia merasa bangga dan lengah, sehingga
pertempuran berikutnya di Buwayb (14/635) dimenangkan oleh umat Islam.
Setelah itu Qadisiyya direbut tahun 637 dan disusul dengan Nihavand (642).
Kemenangan Nihavand ini disebut oleh orang Arab sebagai “Puncak dari
segala Kemenangan” (Victory of Victories). Sebab dengan kemenangan ini
Irag dan hampir seluruh Persia jatuh dibawah kekuasaan Islam. Yazdagird
dibunuh oleh anak buahnya di Khurasan tahun 651.2

Tanpa menunggu kemenangan di front Iraq, Abu Bakar juga mengirim-
kan ekspedisi ke front Suria. Setelah Abu Bakar meninggal, usaha untuk
memenangkan kedua front itu dilanjutkan oleh Umar. Kemenangan yang

21



i n 636.
menentukan bagi umat Islam terjadi Yarmpk, dekat :;ungal]‘x’ordg.lirrle Za:tu(638),
Sesudah itu Damascus diduduki kembali (636), Yerusa e§en e
dan Caesarea (daerah pantai Palestina) direbut pula (640). Simentara ol
seluruh Suria dan Palestina jatuh ke tangan umat Isiam.1 s (o]
penyerbuan ke Mesir dilakukan pula (639). Pada tahun 6‘} S G
diduduki dan pada tahun 642 Alexandria, ibu kota Mesir di

; i i direbut
Tapi tahun 645 Alexandria direbut kembali oleh Bizantium dan di
kembali oleh umat Islam (646)34

an
Demikianlah faktor waktu sangat menentukan dal.am m?me;a]r;sg,]t(inﬂ'
front Persia dan Bizantium. Seluruh kerajaan Persia, Suria, :; Jab
esir dapat diselesaikan dalam masa + 10 tahun, suatu m’;l i
pendek untuk memenangkan semua daerah tersebut. Hf;k it
nkan dengan adanya mobilisas umum yang dapat .berger pasir.
orang-orang Arab telah terlatih bergerak cepat di padang
Selain dari faktor waktu,
pada dasamya adalah seorang
bersedia berperang demi untyk
tentara Persia dan Bizantium 4
pemerintah. Hal ipj berarti bah
mahal 3 Karena ity semangat
dengan tentara Islam.

kedua
dan M
relatif
mungki
sebab

ialah faktor tentara. Setiap orang 151:}:2
tentara, karena itu setiap saat n[]iirnyﬂ
menegakkan agama Allah. Seba ol
dalah tentara professional yang e
wa biaya peperangan bagi merek? Siding
Perang mereka lebih rendah jika diba

7. KESIMPULAN

Dari urajan tersebut dj ata

ddahs
walaupun pada mulanya agak goncang dengan adanya perang T

i tegrast
or ity diperkuat lagi dengan adanya dlsmt‘:i%lggi
di Persia, pertikaian agamg g; Mesir dan Suria, serta adanya pajak yangmeng'
baik di Suri, Mesir dan Iraq. Dengap adanya faktor-faktor yang
untungkan g; dalam p

an yaflg
nt egeri dan luar negeri, terjawablah pertanya
diajukan pada fasa] pertama,



Kesimpulan lain yang dapat diambil ialah bahwa Islam sebagai
kekuatan politik meluas keluar Semenanjung Arabia dengan kekuatan pedang.
Tapi Islam sebagai agama tersiar dengan damai bukan dengan paksaan.
Hitti mengatakan bahwa sebagian besar rakyat di Suria, Mesopotamia
dan Persia baru memeluk agama Islam setelah dua atau tiga abad Islam
berada di sana.3® Sebaliknya agama Kristen sebagai agama, seperti yang
terjadi di Spanyol sebelum kedatangan Islam, disebarluaskan dengan paksaan.

Seterusnya jika Abu Bakar dan Umar tak ada, maka akan pudarlah
agama yang dibawa oleh Muhammad dengan wafatnya beliau. Tapi dengan
adanya kedua sahabat besar itu, maka Islam dapat dinikmati sampai
sekarang. Dalam hal ini sangat menarik apa yang dikatakan oleh Shalabi,
bahwa agama Islam yang masih hidup sampai sekarang adalah sebagian
terbesar berkat usaha Nabi dan dua .orang sahabatnya yang agung itu.37

Ciputat Raya, 25 Oktober 1982.
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